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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beasiswa terhadap 

motivasi belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Flores. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanasi untuk 

menjelaskan ada tidaknya pengaruh variabel bebas yakni beasiswa terhadap variabel 

terikat yakni motivasi belajar. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kosioner 

untuk data primer dan data skunder menggunakan studi dokumentasi. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan analisis linear sederhana. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa beasiswa berpengaruh signifikan dengan menyumbang 24,8 persen dalam 

mempengaruhi motivasi belajar Program studi pendidikan ekonomi. Oleh karena itu, 

disarankan kepada pemerintah maupun lembaga untuk lebih banyak membuka peluang 

bagi mahasiswa dalam memperoleh beasiswa.  

 

Kata kunci: beasiswa, motivasi belajar 

 

 

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of scholarships on student 

motivation for the Economic Education Study Program at the University of Flores. The 

type of research used in this study is an explanation to explain whether there is an 

influence of the independent variable, namely scholarship, on the dependent variable, 

namely learning motivation—data collection techniques using questionnaires for 

primary data and secondary data using documentation studies. The data obtained were 

analyzed using simple linear analysis. The study results show that scholarships have a 

significant effect by contributing 24.8 percent to influencing learning motivation in 

economic education study programs. Therefore, the government and the foundation 

suggested opening more chances for students to get the scholarship.  
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LATAR BELAKANG 

 
Pendidikan merupakan salah satu 

hal krusial yang dibutuhkan dalam 

kehidupan. Hal ini berarti bahwa setiap 

manusia berhak mendapatkan 

pendidikan dan berharap untuk selalu 

berkembang dalam pendidikan. 

Memperoleh pendidikan yang 

berkualitas adalah dasar untuk 

meningkatkan prestasi mahasiswa 

(Nurrahmaniah, 2019). Prestasi yang 

baik dan mendukung akan membawa 

kepada masa depan yang lebih baik 

(Lestari, 2018). Tetapi untuk 

mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas membutuhkan biaya yang 

mahal. 

Permasalahan yang berkaitan 

tentang mahalnya biaya pendidikan di 

Indonesia, membuat banyak warga 

Indonesia berfikir bahwa jika tidak ada 

biaya maka tidak bisa melanjutkan 

pendidikan. Pemikiran ini sangat 

dangkal karena di zaman sekarang 

sudah banyak macam beasiswa yang 

disediakan baik oleh pemerintah, 

lembaga, yayasan, bank yang diberikan 

kepada anak-anak Indonesia untuk 

meringankan beban perekonomian 

orang tua sehingga anak tetap 

melanjutkan pendidikan. 

Pernyataan tersebut di atas 

didukung dengan dikeluarkannya 

landasan hukum tentang beasiswa yang 

tertera dalam Peraturan Perundang-

Undangan berikut : Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan 

Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 

tentang Pendanaan Pendidikan, 

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 

2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi, Peraturan Menteri 

Nomor 30 Tahun 2010 tentang 

pemberian bantuan biaya pendidikan 

kepada peserta didik yang orang tua 

atau walinya tidak mampu membiayai 

pendidikan (Inkiriwang, 2020)  

Beasiswa yang disediakan pada 

umumnya memberikan biaya untuk 

pendidikan bagi peserta didik yang 

masih aktif mengikuti perkuliahan. 

Beasiswa dimaknai sebagai tunjangan 

yang diberikan kepada pelajar atau 

mahasiswa sebagai bantuan biaya 

belajar (Anwar dan Husain, 2021). 

Beasiswa juga bisa dimaknai sebagai 

dana siswa atau dharma peserta didik 

yang aktif. Bantuan yang diberikan 

dapat berupa daya penunjang biaya 

kuliah yang digunakan oleh peserta 

didik untuk membiayai biaya kuliahnya  

selama masa pendidikan sampai 

menyelesaikan tugasnya sebagai 

seorang peserta didik. Beasiswa adalah 

bantuan untuk membantu orang 

terutama bagi yang masih sekolah atau 

kuliah agar mereka dapat 

menyelesaikan tugasnya dalam rangka 

mencari ilmu pengetahuan hingga 

selesai. Bantuan ini biasanya berbentuk 

dana untuk menunjang biaya atau 

ongkos yang harus dikeluarkan oleh 

anak sekolah selama menempuh masa 

depan untuk mencapai kesuksesan 

Motivasi belajar dapat menentukan 

tercapai tidaknya tujuan belajar, oleh 

karena itu semakin besar motivasi 

belajar maka semakin besar pula 

keberhasilan yang dicapai. Dengan kata 

lain, motivasi pada dasarnya adalah 

kekuatan untuk mendorong seseorang 

berjuang agar dapat mencapai prestasi. 

Dengan adanya motivasi belajar yang 

baik, maka akan mendukung dan 

memperoleh prestasi belajar peserta 

didik.  

Berdasarkan landasan hukum dan 

berbagai pernyataan di atas maka dapat 

dilihat bahwa prestasi dan 

perekonomian orang tua kurang mampu 

mendapatkan beasiswa pendidikan. 

Dengan jumlah mahasiswa Program 
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Studi Pendidikan Ekonomi 77 (tujuh 

puluh tujuh) orang, yang mendapatkan 

beasiswa KIP sebanyak 8 (delapan) 

orang, UKT 32 (tiga puluh dua) orang. 

Jadi jumlah mahasiswa yang 

mendapatkan beasiswa pada umumnya 

ada 40 (empat puluh) orang. Yang 

dimana dengan adanya beasiswa 

memberikan semangat dan motivasi 

tersendiri untuk mahasiswa/mahasiswi 

pendidikan ekonomi Universitas Flores. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui Pengaruh Beasiswa 

Terhadap Motivasi Belajar  Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Flores. 

 

LANDASAN TEORI 

Beasiswa 

Untuk melanjutkan pendidikan 

diperguruan tinggi sangatlah sulit untuk 

orang yang tidak berkecukupan dari sisi 

ekonominya. Karena dalam pemikiran 

mereka bahwa biaya pendidikan yang 

dibutuhkan untuk melanjutkan ke 

jenjang yang lebih tinggi dan biaya 

lainnya sangat mahal, sehingga banyak 

orang ragu untuk melanjutkan 

pendidikan diperguruan tinggi 

(Abdullah dan Gani, 2022; Juliardy et 

al, 2022). Selain itu dengan biaya hidup 

dari hari kehari yang semakin tinggi, 

dorongan untuk melanjutkan studipun 

kurang. Namun dengan munculnya 

beasiswa sehingga ada harapan untuk 

mahasiswa yang ekonominya tidak 

berkecukupan. 

Beasiswaa banyak jenisnya, baik 

yang diberikan pemerintah, BUMN, 

foundation, dan lain-lain yang 

mengcover biaya pendidikan, biaya 

hidup serta buku. Beasiswa adalah 

dukungan biaya pendidikan yang 

diberikan kepada mahasiswa untuk 

mengikuti dan/atau menyelesaikan 

Pendidikan Tinggi berdasarkan 

pertimbangan utama prestasi dan/atau 

potensi akademik (Ramadhon, Jaenudin 

dan Fatimah, 2018; Alita et al, 2021). 

Beasiswa juga merupakan pemberian 

berupa bantuan keuangan yang 

diberikan kepada perorangan yang 

bertujuan untuk digunakan demi 

keberlangsungan pendidikan yang 

ditempuh. Beasiswa dapat diberikan 

oleh lembaga pemerintah, perusahaan 

ataupun yayasan (Ilham, Suwijina dan 

Nurdin, 2021; Budiman dan Umami, 

2022) . Beasiswa juga diartikan sebagai 

bentuk penghargaan yang diberikan 

kepada individu agar dapat melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Penghargaan itu dapat berupa akses 

tertentu pada suatu institusi atau 

penghargaan berupa bantuan keuangan 

(Natsir, Triyadi dan Sihombing, 2022) 

Dari ketiga pendapat di atas 

maha disimpulkan bahwa, beasiswa 

merupakan bantuang yang akan 

diberikan kepada individu atau 

mahasiswa aktif yang akan melanjutkan 

pendidikan yang dimana ekonomi 

orangtua yang lemah atau mahasiswa 

itu sendiri berprestasi  

 

Motivasi Belajar 

 Istilah motivasi baru digunakan 

sejak awal abad kedua puluh. Selama 

beratus-ratus tahun, manusia dipandang 

sebagai makhluk rasional dan intelek 

yang memilih tujuan dan menentukan 

sederet perbuatan secara bebas. 

Nalarlah yang menentukan apa yang 

akan dilakukan oleh manusia. Manusia 

bebas untuk memilih, dengan pilihan 

yang baik  atau buruk, tergantung pada 

intelgensi dan pendidikan individu, oleh 

karenanya manusia bertanggung jawab 

penuh terhadap setiap perilakunya 

(Arifin, 2017; Anwar dan Husaini, 

2021) 

 Bentuk tanggung jawab yang 

dimiliki oleh setiap individu adalah 

adanya dorongan dari dalam diri untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik, meraih 

prestasi atau hal-hal baik lainnya. 

Dorongan dari dalam diri atau dengan 

kata lain yang biasa disebut dengan 

motivasi. Motivasi belajar mengandung 

pengertian sebagai keseluruhan daya 
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penggerak dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subyek belajar itu 

dapat tercapai (Masni, 2017; Nasution, 

2022). Selain itu, Van Gobel (2023) 

memaknai motivasi sebagai kekuatan 

pendorong dan pengarah perbuatan 

belajar. Pendorong dalam arti pemberi 

kekuatan yang memungkinkan 

perbuatan belajar dijalankan. Pengarah 

dalam arti pemberi tuntutan kepada 

perbuatan belajar kearah tujuan yang 

telah ditetapkan. Motivasi belajar juga 

memiliki arti keseluruhan daya 

penggerak psikis dalam diri siswa yang 

menimbulkan kekuatan belajar 

mengajar, kelangsungan belajar itu 

demi mencapai suatu tujuan 

(Matondang, 2018; Laka, Burdam dan 

Kafiar, 2020) 

 Dari ketiga pendapat di atas, 

dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya motivasi belajar itu sendiri 

siswa akan semakin semangat atau giat 

dalam belajar karena selalu ada 

kekuatan atau pendorong untuk belajar 

atau untuk terus maju dalam menggapai 

harapan. 

 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif deskriptif dan 

jenis penelitiannya adalah eksplanasi. 

Ekplanasi bertujuan untuk menjelaskan 

ada tidaknya pengaruh veriabel bebas 

atau variabel independen (x) yakni 

beasiswa dan variabel terikat atau 

variabel dependen (y) yakni  motivasi 

belajar. Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi yang berjumlah 77 

(tujuh puluh tujuh) orang yang terdiri 

dari semester 2 (dua) sampai dengan 

semester 7 (tujuh).  

Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 40 (empat 

puluh) orang. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan yakni purposive 

sampling dimana teknik pengambilan 

karena ada pertimbangan karateristik 

atau ciri tertentu (Sugiyono). 

Pertimbangan yang dimaksud yakni 

peneliti hanya mengambil sampel hanya 

40 (empat puluh) orang. Karena 

pertimbangan jumlah mahasiswa yang 

mendapatkan beasiswa sekitar 40 

(empat puluh) orang. Hanya karena 

yang mengisi kusioner sebanyak 28 

(dua puluh delapan) orang. Jadi jumlah 

sampel yang merespon sebanyak 28 

(dua puluh delapan) orang. 

 Untuk data peneliti 

menggunakan data primer yang dimana 

peneliti mencari tahu ke nara sumber 

(penerima beasiswa). Setelah data 

tersebut diperoleh, peneliti menganalisis 

data yang ada dengan analisis regresi 

berganda. Analisis validitas, reliabilitas 

dan analisis regresi berganda. Analisis 

validitas digunkan untuk mengukur 

apakan instrumen yang digunakan dapat 

mengintrepretasikan data secara tepat. 

Analisis reliabilitas digunakan untuk 

mengukur tingkat konsistensi instrumen 

penelitian. Analisis regresi berganda 

digunakan untuk menghitung seberapa 

besar pegaruh beasiswa terhadap 

motivasi belajar siswa. 

 Variabel penelitian adalah 

mahasiswa, motivasi belajar. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

metode simple random sampling. 

Pengumpulan data melalui sumber data 

primer dan skunder. 

Regresi Linear Sederhana 

 Analisa data yang digunakan 

adalah menggunakan analisis Regresi 

Linear Sederhana. Variabel yang akan 

dikorelasikan terdiri dari variabel X 

sebagai variabel bebas dan Y sebagai 

variabel terikat, adapun rumusnya: 

Y=a+bX 

Keterangan : 

Y=Motivasi Belajar 

a=Koefisien Konstanta  

X=Beasiswa 

b=Koefisien Regresi 
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Uji Hipotesis  

1 Uji Koefisien Determinasi (��) 

 Uji �
� bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh variasi 

variabel independen dapat 

menerangkan dengan baik variasi 

variabel dependen. Untuk mengukur 

kebaikan suatu model (goodnes of 

fit), digunakan koefesien determinasi 

(��). Koefesien determinasi (��) 

merupakan angka yang memberikan 

proporsi atau presentase variasi total 

dalam variabel tak bebas (Y) yang 

dijelaskan oleh variabel bebas (X) 

(Gujarati, 2004; Rahmawati et al, 

2022) 

Fungsi dari uji ( �
�) yaitu 

mengukur sejauh mana kemampuan 

variabel bebas dalam menerangkan 

variabel terikat. Uji �
�dinyatakan 

dalam prsentase yang nilainya 

berkisarannya antara 0<��<1. Kriteria 

pengujiannya yaitu sebagai berikut: 

a. Jika nilai ( ��) mendekati 0 

menunjukan pengaruh yang semakin 

kecil 

b. Jika nilai ( ��) mendekati 1 

menunjukan pengaruh yang semakin 

kuat 

2 Uji t 

Uji t adalah pengujuan koefisien 

regresi parsial individu yang digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel 

independen (X) beasiswa, 

mempengaruhi variabel dependen (Y) 

yakni  motivasi belajar. Langkah-

langkah pengujiannnya adalah sebagai 

berikut: 

Menentukan formulasi Ho dan Ha, 

Hipotesis: 

H1= Pengaruh beasiswa terhadap 

motivasi belajar 

Ho= Beasiswa tidak berpengaruh 

terhadap motivasi belajar mahasiswa 

Kesimpulan: 

a. Jika sig<0,005 maka H0 ditolak 

b. Jika sig>0,005 maka H1 diterima 

3 Uji F 

Uji F bertujuan untuk mencari 

apakah variabel independen secara 

bersama – sama (stimultan) 

mempengaruhi variabel 

dependen. Uji F dilakukan untuk 

melihat pengaruh dari seluruh 

variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat.  Dengan 

dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai sig <0,05 atau F hitung > 

F tabel maka terdapat variabel X 

secara simultan terhadap variabel 

Y. 

2. Jika nilai sig >0,05 atau F hitung < 

F tabel maka tidak terdapat 

variabel X secara simultan 

terhadap variabel Y. 

Rumus ; F tabel = F (k:n-k) 

F tabel = F (k:n-k) 

F (1:29) F Tabel = 4.24 

PEMBAHASAN HASIL 

Hasil 

Berdasarkan hasil rekapan 

kosioner yang telah dibagikan dan olah 

data yang digunakan dengan 

mengunakan program SPSS versi 16.0 

diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.143 .647  1.766 .089 

Beasiswa .762 .255 .498 2.982 .006 
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Dari table 1 diperoleh persamaan 

regresi yang dilihat dari kolom B 

sebagai berikut: 

Y=a+bX 

Y=1.143+0,762 

Keterangan: 

Y=Motivasi belajar 

a=Konstanta 

bX=Beasiswa 

Persamaan regresi tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 1.143 yang 

artinya jika beasiswa bertambah 

1 persen, maka motivasi belajar 

akan mengalami peningkatan 

sebesar 1.143 persen. Dan tanda 

positif artinya jika beasiswa 

bertambah maka motivasi belajar 

akan meningkat. Demikian juga 

sebaliknya. 

2. Koefesien variabel X (beasiswa), 

sebesar 1.143, artinya jika 

beasiswa bertambah 1% maka 

motivasi belajar akan meningkat 

sebesar 1.143%. Koefesien 

variabel X bernilai positif 

artinya, terjadi hubungan yang 

searah antara beasiswa dengan 

motivasi belajar. Semakin 

bertambah beasiswa maka 

semakin meningkat pula 

motivasi belajar. 

Tabel 2 

Hasil Analisis Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Errrmof the 

Estimate 

1 .498
a 

.248 .220 .68751 

 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis 

korelasi ganda menunjukan bahwa 

terjadi hubungan yang lemah antara 

beasiswa terhadap motivasi belajar yang 

ditunjukan dengan nilai R sebesar 0,498 

atau sebesar 49,9%. Menurut Sugiyono 

(2007) interpretasi koefisien korelasi 

rentangan 0,60 – 0,799 masuk dalam 

kategori kuat. 

Analisis determinasi bertujuan 

untuk mengetahui persentase 

sumbangan pengaruh variabel 

independen (X) secara serentak terhadap 

variabel dependen (Y). Seberapa besar 

persentase sumbangan pengaruh 

variabel independen (beasiswa) 

terhadap variabel dependen (motivasi 

belajar ) dilihat dari nilai R square dari 

tabel 2 yakni sebesar 0,248 atau sebesar 

24,8% sedangkan sisanya sebesar 75,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diungkapkan dalam model 

penelitian ini. 

 

Tabel 3 

Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.204 1 4.204 8.893 .006
a
 

Residual 12.762 27 .473   

Total 16.966 28    

a. Predictors: (Constant), Beasiswa    

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar    
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Uji F atau dengan kata lain uji 

koefisien regresi secara bersama-

sama bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan tabel 3 di atas 

diperoleh F hitung sebesar 8.893  

dengan menggunakan tingkat 

kepercayaan 95%  atau a=5% (uji dua 

sisi), nilai F tabel sebesar 4,24 

dengan demikian terdapat pengaruh 

secara signifikan antara beasiswa 

terhadap motivasi belajar. 

 

Pembahasan 

 

 Hasil analisis menunjukan 

bahwa secara simultan terdapat 

hubungan searah antara beasiswa 

terhadap motivasi belajar mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP) Universiatas Flores. Artinya 

motivasi belajar mahasiswa meningkat 

dipengaruhi oleh beasiswa pada 

angkatan tahun 2019 sampai dengan 

angkatan tahun 2021. Data tersebut 

diperoleh dari analisis hasil kuesioner 

yang disebarkan kepada mahasiwa yang 

dijadikan responden. 

Berdasarkan tabel 1, nilai konstanta 

sebesar 1.143 yang berarti bahwa ada 

hubungan yang searah antara beasiswa 

dan motivasi belajar siswa. Hal ini 

berarti bahwa beasiswa memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap 

prestasi belajar siswa. Beasiswa 

memiliki kontribusi yang cukup besar 

dalam mendukung motivasi belajar 

siswa. 

 Pada program studi pendidikan 

ekonomi memiliki 77 (tujuh puluh 

tujuh) mahasiswa yang aktif kuliah 

yaitu dari angkatan tahun 2019 sampai 

dengan angkatan tahun 2021, sedangkan 

jumlah mahasiswa yang mendapatkan 

beasiswa sebanyak 40 (empat puluh) 

orang, dan yang mengisi kuesioner 

sebanyak 29 (dua puluh sembilan) 

orang. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar yaitu 

beasiswa, perekonomian orang tua, 

mahasiswa itu sendiri yang mempunyai 

prestasi bagus. Sedangkan data 

empirisnya motivasi belajar itu sendiri 

baik karena mahasiswa rajin kuliah, 

rajin mengerjakan tugas, hasil prestasi 

atau nilai dari hasil pembelajaran tiap 

semester (indeks prestasi kumulatif) 

diatas 3,00. Seperti yang dikemukakan 

oleh Ayu, Koryati, Jaenudin (2019) 

bahwa faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar pada siswa adalah 

tingkat motivasi belajar, tingkat 

kebutuhan belajar, minat dan sifat 

pribadi. Keempat faktor tersebut saling 

mendukung dan timbul pada diri siswa 

sehingga tercipta semangat belajar 

untuk melakukan aktivitas sehingga 

tercapai tujuan pemenuhan 

kebutuhannya (Rahman, 2022).  

 Kebutuhan mahasiswa yang 

orang tuanya masuk kategori kalangan 

orang tua yang kurang mampu dan 

cukup sulit dalam memenuhi kebutuhan 

anaknya, akan sangat memanfaatkan 

dengan baik kesempatan yang telah 

diberikan dalam hal ini beasiswa. 

Mahasiswa yang meneriwa beasiswa 

tentunya memiliki motivasi belajar 

tersendiri untuk bisa menyelesaikan 

pendidikannya tepat waktu karena 

beasiswa yang diberian hanya selama 8 

(delapan) semester atau 4 (empat) 

tahun. Selain motivasi dari dalam 

dirinya, mahasiswa juga didukung  

dengan fasilitas lainnya untuk 

menunjang proses belajar (Rahmawati 

dan Rosy, 2021; Faujan, Riyanto dan 

Alamsyah, 2023). Selain itu, faktor 

sosial, seperti keluaga atau keadaan 

rumah tangga, guru dan cara 

mengajarnya, alat-alat dalam belajar, 

dan motivasi sosial merupakan faktor 

pendukukung lainnya serta keinginan 

mahasiswa untuk terus 

mempertahankan prestasi dan 

motivasinya. Hal ini berarti bahwa ada 

faktor yang mendorong yang muncul 
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dari dalam diri untuk selalu berjuang 

dan mempertahankan prestasi sangatlah 

kuat. Hal ini sama dikemukakan oleh 

pendapat Wulandari, Adnyana dan 

Santiasa (2020) bahwa motivasi belajar 

siswa meliputi beberapa dimensi yang 

dapat dijadikan indikator, salah satunya 

yaitu keinginan untuk berprestasi. 

 Hasil analisis secara parsial dari 

variabel beasiswa berpengaruh terhadap 

motivasi belajar mahasiswa Program 

studi pendidikan ekonomi  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

beasiswa terhadap motivasi belajar 

mahasiswa Program Studi Pendidika 

Ekonomi Universitas Flores. Beasiswa 

menyumbang sebesar 24,8 persen dalam 

mempengaruhi motivasi belajar. Alasan 

mahasiswa terus mempertahankan 

beasiswa karena masalah ekonomi 

orang tua yang kurang memadai, dan 

mahasiswa itu sendiri memiliki prestasi 

dan selalu mempertahankan semangat 

untuk belajar dan motivasi untuk belajar 

itu sendiri sangat kuat, baik eksternal 

maupun internal. 

 

Saran 

 Dari hasil penelitian diatas, 

saran yang dapat disampaikan yakni 

selagi masih ada kesempatan untuk 

berpendidikan dan banyak bantuan 

keuangan untuk mahasiswa maka 

pertahankan motivasi yang sudah ada, 

dan prestasi yang ada.  

Oleh karena itu Program Studi 

Pendidikan Ekonomi pada khususnya 

maupun mahasiswa Universitas Flores 

umumnya tidak hanya menjadi 

mahasiswa yang hanya kuliah-kuliah 

saja ,dan mendepatkan beasiswa tidak 

lagi belajar dengan baik tetapi tetap 

menjadi mahasiswa yang 

mengedepankan tugas pokok. 
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